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ABSTRACT 

This study aims to analyze the dynamics of phonological acquisition and its 
interaction with syntactic development in three-year-old children who are native 
speakers of Indonesian. The study applies a mixed-method design through 
intensive observation over one and a half months. Spontaneous speech data were 
collected using the 'simak libat cakap' technique, strictly validated through 
linguistic expert triangulation, and processed quantitatively by calculating the 
frequency of phonological processes and Mean Length of Utterance (MLU). 
Qualitative analysis was conducted using the Functional Grammar framework and 
contemporary language acquisition theory. The results reveal the dominance of 
deletion processes (55.3%, especially apheresis), substitution (21.3%), 
assimilation, addition, distortion, and onomatopoeia. An MLU value of 1.8 
morphemes confirms the developmental transition from simple nominal structures 
to multi-component grammatical relations. The conclusion asserts that 
phonological modification functions as an adaptive strategy adaptive and aligned 
with the expansion of syntactic and pragmatic competence. Theoretically, the 
findings reinforce usage-based approaches and dynamic systems models in 
developmental psycholinguistics. Practically, the implications provide a precise 
clinical diagnostic framework as well as a responsive pedagogical foundation for 
early childhood language stimulation through recasting techniques and natural 
input modeling. 

Keywords: phonology acquisition; developmental psycholinguistics; functional 
grammar; mean length of utterance; Indonesian language 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika pemerolehan fonologi serta 
interaksinya dengan perkembangan sintaksis pada anak usia tiga tahun penutur 
asli bahasa Indonesia. Studi ini menerapkan desain metode campuran melalui 
observasi intensif selama satu setengah bulan. Data tuturan spontan dikumpulkan 
menggunakan teknik simak libat cakap, divalidasi secara ketat melalui triangulasi 
pakar linguistik, dan diproses secara kuantitatif dengan menghitung frekuensi 
proses fonologis serta Mean Length of Utterance (MLU). Analisis kualitatif 
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dilakukan dengan kerangka Functional Grammar dan teori pemerolehan bahasa 
kontemporer. Hasil penelitian mengungkap dominasi proses penghilangan (55,3%, 
terutama aferesis), substitusi (21,3%), asimilasi, penambahan, distorsi, dan 
onomatopoeia. Nilai MLU sebesar 1,8 morfem mengonfirmasi transisi 
perkembangan dari struktur nominal sederhana menuju relasi gramatikal multi-
komponen. Simpulan menegaskan bahwa modifikasi fonologis berfungsi sebagai 
strategi adaptif yang selaras dengan ekspansi kompetensi sintaksis dan 
pragmatis. Secara teoretis, temuan memperkuat pendekatan berbasis 
penggunaan dan model sistem dinamis dalam psikolinguistik perkembangan. 
Implikasi praktisnya menyediakan kerangka diagnostik klinis yang presisi serta 
landasan pedagogis responsif bagi stimulasi bahasa anak usia dini melalui teknik 
recasting dan pemodelan input alamiah. 

Kata Kunci:  pemerolehan fonologi; psikolinguistik perkembangan; functional 
grammar; mean length of utterance; bahasa Indonesia 

 
A. Pendahuluan  
Pemerolehan bahasa pada masa 
kanak-kanak awal, khususnya mulai  
dari usia anak tiga hingga enam 
tahun, pada masa ini sangat penting  
menandai perkembangan kognitif dan 
linguistik anak dari sistem komunikasi 
primitif menuju kompetensi bahasa 
yang terstruktur secara gramatikal 
(Syofiyanti et al., 2025). Pemerolehan 
sintaksis dalam psikolinguistik 
menempati posisi sentral sebagai 
indikator utama dalam berkembang 
kapasitas mental untuk 
mengorganisasi satuan leksikal 
menjadi konstruksi relasional yang 
bermakna (Aini et al., 2026; Aulia et 
al., 2026; U. D. Putri et al., 2026). 
Anak pada tahap ini mulai 
menghayati aturan pembentukan 
frase, klausa, dan hubungan 
antarunsur kalimat, yang 
memungkinkan mereka memproduksi 
ujaran yang tidak sekadar bersifat 
menghitung tetapi juga tingkatan. 
Teori-teori fondasional maupun 
kontemporer menekankan bahwa 
sintaksis bukan sekadar hasil 

peniruan imitatif, melainkan 
konstruksi aktif yang digerakkan oleh 
interaksi dinamis antara predisposisi 
biologis, mekanisme pembelajaran 
statistik, dan paparan linguistik 
lingkungan (Jasmine et al., 2025; 
Syofiyanti et al., 2025). Pemahaman 
mendalam mengenai konsep ini 
menjadi landasan esensial untuk 
memetakan trajectory perkembangan 
bahasa anak secara komprehensif.  

Mekanisme pemerolehan sintaksis 
pada kelompok usia tersebut ditandai 
dengan generalisasi aturan 
gramatikal, ekspansi struktur kalimat, 
serta penyesuaian terhadap 
kompleksitas morfologis dan 
semantik (Hafizah et al., 2025). Anak 
secara progresif menggeser produksi 
ujaran dari kalimat telegrafis menuju 
konstruksi majemuk yang memuat 
konjungsi subordinatif, penanda 
aspek, serta relasi argumen-predikat 
yang lebih ketat. erkembangan 
sintaksis ini tidak berlangsung dalam 
ruang vakum, realisasinya sangat 
bergantung pada kematangan 
subsistem fonologis yang menjadi 
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medium artikulatoris bagi struktur 
gramatikal tersebut. Ketika 
kompetensi sintaksis anak 
melampaui kapasitas produksi 
fonologisnya, sering terjadi disonansi 
antara kesiapan konseptual dan 
kendala motorik bicara. Oleh karena 
itu, kajian yang menelisik bagaimana 
tuntutan sintaksis berinteraksi dengan 
batasan fonologis menjadi krusial 
untuk memahami strategi adaptif 
anak dalam menyeimbangkan 
kompleksitas bahasa dengan 
kemampuan neuromuskuler alat 
bicara (Efrianto et al., 2024; Malik et 
al., 2026; Rachman, Putri, et al., 
2024). 

Fenomena fonologis yang timbul 
selama masa pemerolehan bahasa 
memperlihatkan strategi sistematis 
anak dalam memudahkan beban 
produksi ujaran agar selaras dengan 
perkembangan artikulatorisnya 
(Maulida et al., 2025; Rosdiana et al., 
2025). Berbagai proses fonologis, 
seperti penghilangan konsonan atau 
suku kata (deletion), penggantian 
fonem (substitution), dan 
penyesuaian bunyi berdasarkan 
konteks sekitarnya (assimilation), 
bukan termasuk penyimpangan acak, 
melainkan pola adaptif yang 
terprediksi secara lintas bahasa. 
Pada anak usia tiga hingga enam 
tahun, proses-proses ini berfungsi 
sebagai jembatan kognitif-motorik 
yang memungkinkan anak 
mempertahankan efektivitas 
komunikasi meskipun sistem fonemik 
bahasa target belum sepenuhnya 
terinternalisasi. Klasifikasi 
psikolinguistik terhadap fenomena ini 

mengungkap bahwa setiap bentuk 
penyederhanaan memiliki motivasi 
artikulatoris, prosodis, dan kognitif 
yang spesifik, yang secara bertahap 
akan mengalami resolusi seiring 
dengan peningkatan paparan 
linguistik (Kariyati et al., 2024; 
Rachman et al., 2023; Ulya, 2017). 

Dalam konteks bahasa Indonesia, 
fenomena fonologis pada kelompok 
usia tersebut sering termanifestasi 
melalui aferesis, apokope, gliding 
konsonan likuid, backing, serta 
denasalisasi ( Putri et al., 2026). 
Penggantian konsonan likuid /r/ dan 
/l/ dengan semi-vokal /y/ atau /w/ 
mengindikasikan belum matangnya 
koordinasi artikulatoris untuk bunyi 
dengan tempat dan cara artikulasi 
yang kompleks (Putri et al., 2026; 
Syofiyanti et al., 2025). Penghilangan 
suku kata tak bertekanan di posisi 
awal kata mencerminkan adaptasi 
terhadap pola tekanan prosodik yang 
masih dalam tahap stabilisasi. Di 
samping itu, munculnya onomatope 
dan neologisme berfungsi sebagai 
strategi kompensasi komunikatif 
ketika leksikon fonologis anak belum 
memadai untuk mereferensikan objek 
atau tindakan tertentu (Marlina et al., 
2024; Rachman, Hanifa, et al., 2024; 
Ulya, 2024; Ulya et al., 2017; Ulya & 
Jaya, 2015). Keseluruhan fenomena 
ini mengonfirmasi bahwa anak secara 
aktif memetakan input fonologis ke 
dalam template motorik yang secara 
progresif mendekati norma bahasa 
dewasa. 

Tinjauan terhadap penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa kajian 
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pemerolehan fonologi anak telah 
banyak dilakukan dengan beragam 
pendekatan metodologis, mulai dari 
analisis longitudinal hingga studi 
korpus berbasis rekaman naturalistik. 
Penelitian internasional seminal 
seperti Ingram (1989) dan Kent et al. 
(1992) telah memetakan tahapan 
perkembangan fonologis secara 
universal, sementara kajian 
kontekstual di Indonesia memberikan 
deskripsi awal mengenai pola 
substitusi, penghilangan bunyi, dan 
asimilasi dalam sistem fonologi 
Indonesia. Namun, sebagian besar 
literatur masih berfokus secara 
intensif pada rentang usia nol hingga 
tiga tahun atau justru anak usia 
sekolah dasar, sehingga dinamika 
fonologis pada fase transisi usia tiga 
hingga enam tahun kerap 
terfragmentasi (Erni et al., 2024; 
Noveria et al., 2026; Ulya, 2016, 
2025; Wulandari & Ulya, 2025). Studi-
studi terdahulu cenderung bersifat 
deskriptif statis atau mengandalkan 
sampel yang tidak memadai untuk 
menangkap variabilitas 
perkembangan dalam jendela waktu 
yang spesifik dan terukur. 

Perkembangan terkini dalam 
psikolinguistik telah menggeser 
paradigma dari analisis terisolasi 
menuju pendekatan ekologis dan 
berbasis penggunaan yang 
menekankan pada konteks interaksi 
nyata serta frekuensi paparan 
(Haryani et al., 2025). Penelitian ini 
mulai mengintegrasikan analisis 
fonetik akustik dengan observasi 
naturalistik untuk melacak resolusi 
proses fonologis secara temporal dan 

kuantitatif. Terdapat keterbatasan 
metodologis yang signifikan dalam 
hal durasi dan intensitas observasi 
yang mampu menangkap perubahan 
mikro dalam produksi fonologis anak. 
Sebagian besar desain penelitian 
masih mengandalkan pengambilan 
data sporadis atau rekaman buatan 
yang berpotensi mengurangi validitas 
ekologis temuan. Pemahaman 
mengenai kecepatan, pola, dan faktor 
pendorong transisi dari bentuk 
fonologis tersederhanakan menuju 
bentuk target masih belum terpetakan 
secara komprehensif, khususnya 
untuk konteks bahasa Indonesia yang 
memiliki karakteristik silabis dan 
tekanan yang unik. 

Berdasarkan tinjauan tersebut, 
teridentifikasi kesenjangan penelitian 
yang mencolok terkait minimnya 
kajian yang secara intensif dan 
terstruktur mengamati trajektori 
pemerolehan fonologi anak usia tiga 
hingga enam tahun dalam jendela 
waktu observasi yang ketat dan 
terfokus. Penelitian sebelumnya 
cenderung menggeneralisasi temuan 
dari rentang usia yang terlalu luas 
atau mengabaikan aspek temporal 
dari resolusi proses fonologis secara 
longitudinal mikro. Selain itu, belum 
ada studi yang secara sistematis 
mengklasifikasikan interaksi 
antarproses fonologis (seperti 
kombinasi aferesis dengan substitusi 
atau asimilasi progresif) dalam kurun 
waktu observasi pendek yang padat 
data. Kesenjangan ini tidak hanya 
menghambat penyusunan model 
perkembangan fonologis yang 
presisi, tetapi juga menyulitkan 
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identifikasi dini terhadap pola 
artikulatoris yang memerlukan 
intervensi klinis atau stimulasi 
edukatif yang tepat sasaran. 

Untuk menjembatani kesenjangan 
tersebut, penelitian ini menawarkan 
kebaruan melalui desain observasi 
intensif selama satu setengah bulan 
yang secara khusus memetakan 
dinamika pemerolehan fonologi pada 
anak usia tiga hingga enam tahun 
penutur bahasa Indonesia. Studi ini 
mengintegrasikan klasifikasi 
psikolinguistik berbasis proses 
(deletion, substitution, assimilation, 
addition, distortion, dan 
onomatopoeia) dengan analisis 
temporal untuk melacak resolusi pola 
penyederhanaan secara real-time 
dan terkuantifikasi (Wahyuni & 
Yuwantika, 2026). Kebaruan 
metodologis dan teoretis ini tidak 
hanya memperkaya khazanah 
literatur pemerolehan bahasa 
Indonesia, tetapi juga menyediakan 
kerangka diagnostik yang sensitif 
terhadap perubahan mikro dalam 
perkembangan fonologis anak. 
Temuan penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan empiris bagi 
praktisi klinis, pendidik bahasa, dan 
peneliti psikolinguistik dalam 
memahami trajektori normal serta 
mengoptimalkan strategi intervensi 
fonologis pada masa kritis 
perkembangan bahasa anak. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan pendekatan metode 
campuran (mixed method) yang 
menggabungkan prosedur 

pengumpulan data kualitatif 
naturalistik dan analisis kuantitatif 
deskriptif untuk menggambarkan 
lintasan  pemerolehan fonologi anak 
secara menyeluruh (Pettalongi et al., 
2025). Subjek dalam penelitian ini  
adalah seorang anak berusia tiga 
tahun yang merupakan penutur asli 
(L1) bahasa Indonesia, dipilih dengan 
mempertimbangkan kestabilan 
lingkungan berbahasa serta adanya 
tuturan spontan yang konsisten. 
Proses pengumpulan data 
berlangsung selama satu setengah 
bulan (1,5 bulan) dengan observasi 
intensif di lingkungan alamiah agar 
bisa  menangkap perkembangan 
linguistik secara alami. Instrumen 
utama yang digunakan adalah lembar 
pencatatan data (data recording 
sheet) yang terstruktur secara 
sistematis untuk mendokumentasikan 
hasil fonologis yang dituturkan dalam 
konteks interaksi harian. Teknik 
pengumpulan  data menggunakan 
metode simak libat cakap, yaitu 
prosedur penelitian linguistik yang di 
mana peneliti terlibat secara aktif 
dalam percakapan sehari-hari tanpa 
memanipulasi alur komunikasi. 
Melalui teknik ini, peneliti secara 
bertahap merekam, mentranskripsi, 
dan mengidentifikasi setiap tuturan 
anak yang memuat gejala fonologis, 
mulai dari penghilangan, substitusi, 
asimilasi, hingga distorsi, sehingga 
menjamin orisinalitas dan konteks 
pragmatik data yang terekam. 

Penelitian ini menerapkan prosedur 
validasi kualitatif melalui teknik 
triangulasi pakar yang melibatkan ahli 
bahasa Indonesia, Dr. Ridha Hasnul 
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Ulya. Proses  validasi  dilakukan 
secara sistematis dan bertahap, 
diawali dengan pemeriksaan silang 
(cross-checking) antara transkripsi 
mentah hasil observasi dan rekaman 
audio sebagai sumber data  primer. 
Dr. Ridha Hasnul Ulya selanjutnya 
melakukan verifikasi secara 
independen terhadap klasifikasi 
setiap gejala fonologis untuk 
memastikan bahwa penentuan 
kategori proses (seperti aferesis, 
gliding, backing, denasalisasi, atau 
epentesis) telah sesuai dengan 
kaidah fonetik-fonologis bahasa 
Indonesia baku serta  terbebas dari 
bias subjektivitas peneliti. Seluruh 
hasil verifikasi didokumentasikan 
dalam lembar umpan balik terstruktur, 
dan setiap temuan yang masih 
ambigu dibahas dalam forum 
triangulasi hingga mencapai 
konsensus interpretatif. Prosedur ini 
tidak hanya memperkuat reliabilitas 
antarpenilai, tetapi juga memastikan 
bahwa data yang masuk ke tahap 
analisis telah memenuhi kriteria  
validitas konstruk yang baik dalam 
penelitian kajian psikolinguistik. 

Tahap analisis data dilaksanakan 
melalui kerangka metode campuran 
yang secara eksplisit memadukan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Pada tahap kuantitatif, data tuturan 
yang telah tervalidasi dihitung 
frekuensi kemunculannya 
berdasarkan kategori proses 
fonologis, sehingga menghasilkan 
distribusi numerik yang 
merepresentasikan tingkat intensitas, 
dominasi, serta  pola perkembangan 
gejala fonologis selama periode 

observasi. Selanjutnya, pada langkah 
kualitatif, hasil kuantifikasi tersebut 
diinterpretasikan secara mendalam 
dengan merujuk pada teori 
pemerolehan bahasa kontemporer 
dan prinsip-prinsip Functional 
Grammar. Analisis kualitatif ini tidak 
berhenti pada identifikasi bentuk 
fonologis, melainkan juga menelusuri 
fungsi komunikatif, motivasi 
artikulatoris, dan adaptasi kognitif-
motorik yang melatarbelakangi setiap 
bentuk  ujaran anak dalam konteks 
komunikasi sehari-hari. Tahap akhir 
analisis berupa sintesis temuan yang 
menghubungkan pola frekuensi 
kuantitatif dengan interpretasi 
fungsional-kualitatif, sehingga 
menghasilkan pemetaan yang 
komprehensif mengenai strategi 
adaptif anak dalam menyeimbangkan 
kompleksitas tuntutan gramatikal 
dengan kapasitas produksi fonologis 
yang masih dalam tahap 
berkembang. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil 

Berdasarkan observasi intensif 
selama 1,5 bulan terhadap tuturan 
Arimbi Elshanum Aufar (3 tahun), 
data fonologis yang terkumpul 
sebanyak 47 tuturan yang dianalisis 
secara kuantitatif untuk memetakan 
distribusi proses penyederhanaan 
fonologis. Tabel 1 berikut menyajikan 
frekuensi dan persentase setiap 
kategori proses fonologis yang 
teridentifikasi: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Proses Fonologis pada Tuturan 
Anak Usia 3 Tahun 

 

Hasil menunjukkan proses 
penghilangan (deletion), khususnya 
aferesis, yang mencapai lebih dari 
separuh total temuan. Temuan ini 
membuktikan bahwa anak usia tiga 
tahun cenderung memprioritaskan 
penyederhanaan struktur prosodik 
awal kata sebagai strategi 
penyesuain terhadap keterbatasan 
kapasitas artikulatoris (Salama & 
Hikrawati, 2025). Selanjutnya, 
perhitungan Mean Length of 
Utterance (MLU) dalam morfem 
dilakukan terhadap 47 tuturan, 
menghasilkan nilai MLU = 1,8 
morfem per ujaran. Nilai ini berada 
dalam rentang perkembangan tipikal 
anak usia 36–42 bulan, menurut 
standar Brown bahwa kompleksitas 
morfologis tuturan Arimbi masih 
dalam tahap transisi dari ujaran satu-
morfem menuju konstruksi multi-
morfem. 

Menggabungkan sintaksis 
dalam kerangka Functional Grammar, 
tuturan anak diklasifikasikan 
berdasarkan pola fungsi gramatikal: 
Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), 
Pelengkap (Pel), dan Keterangan (K). 

Meskipun fokus utama penelitian 
adalah fonologi, analisis terhadap 
sintaksis dalam tuturan memberikan 
wawasan mengenai interaksi antara 
kendala fonologis dan ekspresi 
makna. Tabel 2 menyajikan distribusi 
pola kalimat berdasarkan fungsi 
gramatikal: 

Tabel 2. Distribusi Pola Kalimat 
Berdasarkan Fungsi Gramatikal 
dalam Tuturan Anak 

 

Analisis psikolinguistik dan 
Functional Grammar mengungkap 
bahwa proses fonologis tidak sekadar 
keterbatasan motorik, melainkan cara 
anak berkomunikasi untuk 
menyampaikan makna (Jannah, 
2025; Salama & Hikrawati, 2025). 
Dari sisi pemahaman, 
penyederhanaan fonologis seperti 
aferesis (ancing untuk pancing) tidak 
menghambat kemampuan anak 
dalam bercerita, Anak tetap bisa 
menyampaikan siapa dan apa yang 
terjadi dalam pengalamannya, 
meskipun pengucapannya belum 
sempurna. Dari interpersonal, Anak 
menggunakan tiruan bunyi (nyau 
untuk kucing, ngeng-ngeng untuk 
motor) agar orang dewasa mengerti 
maksud mereka. Ini adalah cara 
cerdik anak untuk tetap bisa 
mengobrol dan mempertahankan 
topik pembicaraan, meskipun mereka 
belum bisa mengucapkan kata-kata 
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dengan sempurna.". Sementara itu, 
dari textual, Anak cenderung 
menghilangkan suku kata awal yang 
tidak ditekankan karena mereka lebih 
fokus mengucapkan bagian kata 
yang maknanya paling penting (inti), 
sementara bagian yang kurang 
penting disederhanakan.. 

Temuan ini membuktikan bahwa 
kemampuan anak dalam 
mengucapkan kata (fonologis) 
berkembang bersamaan dengan 
kemampuannya menyusun kalimat 
yang lebih rumit (sintaksis). Tuturan 
dengan pola S+P+O, misalnya, Anak 
cenderung lebih cepat mencapai  
akurasi fonologis dibandingkan 
tuturan nominal S=P, hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi untuk 
menyampaikan pesan yang jelas 
mendorong kejelasan pengucapan. 
Dengan demikian, hasil penelitian 
tidak hanya memetakan profil 
fonologis anak usia tiga tahun, tetapi 
juga menyediakan bukti empiris 
mengenai perubahan interaksi antara 
komponen bahasa fonologi, sintaksis, 
dan semantik dalam kerangka 
perkembangan komunikasi fungsional 
yang menyeluruh.  

Pembahasan 

Temuan dominasi proses 
penghilangan (deletion), khususnya 
perubahan yang mencapai 55,3% 
dari total data, mengonfirmasi bahwa 
anak usia tiga tahun secara strategis 
memprioritaskan penyederhanaan 
struktur prosodik awal kata sebagai 
respons terhadap keterbatasan 
kemampuan artikulasi dan beban 
kognitif dalam pemrosesan leksikal 

(Salama & Hikrawati, 2025). Dalam 
perspektif psikolinguistik 
perkembangan, fenomena ini bukan 
merupakan bentuk ketidakmampuan 
linguistik, melainkan mekanisme 
adaptif yang memungkinkan anak 
mempertahankan keberlanjutan 
komunikasi sambil secara bertahap 
menyelaraskan representasi 
fonologis mental dengan kemampuan 
neuromuskuler alat bicara (Wahyuni 
& Yuwantika, 2026). Nilai Mean 
Length of Utterance (MLU) sebesar 
1,8 morfem yang terobservasi selama 
periode 1,5 bulan sesuai dengan pola 
perkembangan pada umumnya, 
menunjukkan bahwa kompleksitas 
morfologis dan sintaksis anak berada 
dalam fase transisi dari konstruksi 
nominal sederhana (S=P) menuju 
relasi gramatikal multi-komponen 
(S+P+O, S+P+K)(Siagian et al., 
2025). Dengan demikian, penurunan 
frekuensi perubahan secara temporal 
mencerminkan resolusi sistematis 
menuju stabilisasi pola tekanan, 
segmentasi silabis, dan integrasi 
fungsi gramatikal yang lebih matang. 

Proses substitusi, terutama gliding 
konsonan likuid (/r/, /l/ → /y/, /w/) dan 
backing (/t/ → /k/), yang teridentifikasi 
sebesar 21,3%, menunjukkan 
konsistensi tinggi dengan pola 
universal yang telah 
didokumentasikan dalam literatur 
pemerolehan fonologi lintas bahasa. 
Temuan ini memperkuat klaim Ingram 
(1989) dan Kent et al. (1992) bahwa 
konsonan likuid dan konsonan 
hambat apiko-alveolar memerlukan 
koordinasi kemampuan artikulasi 
yang kompleks, sehingga cenderung 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

222 
 

disederhanakan hingga usia 4–5 
tahun. Dalam konteks bahasa 
Indonesia, hasil ini sejalan dengan 
deskripsi mengenai karakteristik 
fonotaktik yang memperlambat 
penguasaan gugus konsonan dan 
konsonan likuid, namun penelitian ini 
memberikan nuansa empiris 
tambahan dengan menunjukkan 
bahwa frekuensi substitusi tidak 
bersifat tetap, melainkan 
menunjukkan fluktuasi yang dinamis 
sebagai respons terhadap intensitas 
paparan leksikal dan tuntutan 
pragmatis dalam konteks 
percakapan. Hal ini menegaskan 
bahwa peta perkembangan fonologis 
bersifat kontekstual dan terpengaruh 
secara signifikan oleh variabel input 
linguistik serta frekuensi penggunaan 
(Erni et al., n.d.; Islami & Ulya, 2025; 
Naini & Ulya, 2025; Ramadhan et al., 
2025; Saputra & Ulya, 2025; Sari et 
al., 2024). 

Munculnya proses asimilasi 
(denasalisasi /ŋ/ → /n/), penambahan 
(epentesis /ŋ/), serta distorsi dan 
neologisme menunjukkan bahwa 
sistem fonologis anak tidak 
beroperasi secara terisolasi, 
melainkan berinteraksi secara 
sinergis dengan sistem morfologis 
dan leksikal dalam kerangka 
pemrosesan bahasa (Sapiah et al., 
2025). Denasalisasi pada kata 
dinding menjadi dindin dan bintang 
menjadi bintan mencerminkan upaya 
anak untuk menghindari kompleksitas 
artikulasi konsonan nasal velar di 
posisi akhir kata, sementara 
epentesis pada jajan menjadi jajang 
menunjukkan sensitivitas terhadap 

pola kanonik kata dasar bahasa 
Indonesia yang cenderung bersuku 
kata terbuka (CV). Distorsi struktural 
dan neologisme seperti kani untuk 
ikan atau wanini untuk susu botol 
bukan sekadar kesalahan produksi, 
melainkan bukti dari kapasitas 
kognitif anak dalam melakukan 
rekombinasi fonemik untuk 
memenuhi kebutuhan referensial 
ketika leksikon target belum terakses. 
Fenomena ini memperkuat 
paradigma bahwa pemerolehan 
bahasa merupakan proses konstruktif 
yang digerakkan oleh hipotesis aktif 
anak terhadap sistem bunyi bahasa 
ibu (Erni et al., 2025; Gidion & Ulya, 
2025; Haryanti & Ulya, 2025; Karina 
et al., 2026; Ningsi & Ulya, 2025; 
Rahma et al., 2026; Wardana & Ulya, 
2026). 

Penggunaan onomatope yang 
terkuantifikasi sebesar 8,5% dalam 
data tuturan memberikan wawasan 
mendalam mengenai strategi 
kompensasi komunikatif yang 
dipadukan dengan kompetensi 
pragmatis awal. Melalui lensa 
Functional Grammar Halliday (1994), 
tiruan bunyi seperti nyau, tutut, iik, 
dan ngeng-ngeng tidak hanya 
berfungsi dalam ranah ideational 
untuk merepresentasikan 
pengalaman sensorik, tetapi juga 
memainkan peran krusial dalam 
fungsi interpersonal sebagai alat 
negosiasi makna dan pemeliharaan 
giliran bicara dengan mitra tutur 
dewasa. Kemampuan anak 
memanfaatkan onomatope secara 
kontekstual menunjukkan bahwa 
perkembangan fonologis berjalan 
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paralel dengan pematangan 
kesadaran diskursif, di mana anak 
belajar memprioritaskan keberhasilan 
transmisi pesan di atas akurasi 
fonemik. Temuan ini menggeser 
narasi tradisional yang memandang 
onomatope sebagai gejala infantil 
semata, menjadi indikator kesiapan 
kognitif-pragmatis yang esensial 
dalam fase kritis pemerolehan 
bahasa. 

Temuan penelitian ini memberikan 
dukungan empiris yang kuat terhadap 
pendekatan berbasis penggunaan 
(usage-based approach) dan teori 
sistem dinamis dalam psikolinguistik 
pemerolehan bahasa. Data yang 
menunjukkan interaksi fluktuatif 
antara penyederhanaan fonologis, 
ekspansi sintaksis, dan adaptasi 
pragmatis menantang pandangan 
nativis kaku yang memisahkan 
subsistem bahasa secara modular 
dan deterministik. Sebaliknya, hasil 
observasi mikro selama 1,5 bulan 
mengonfirmasi bahwa kompetensi 
linguistik anak muncul dari jaringan 
interaksi non-linear antara frekuensi 
paparan, kendala produksi motorik, 
dan tekanan komunikasi real-time. 
Dengan mendokumentasikan resolusi 
proses fonologis secara temporal, 
penelitian ini berkontribusi pada 
penyempurnaan model 
perkembangan fonologi yang lebih 
ekologis, yang tidak hanya 
memetakan tahapan statis, tetapi 
juga menangkap mekanisme self-
organization dan emergence dalam 
sistem bahasa anak. 

Kerangka klasifikasi dan metodologi 
observasi intensif yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
menawarkan instrumen diagnostik 
yang sensitif untuk identifikasi dini 
keterlambatan fonologis pada anak 
penutur bahasa Indonesia. Nilai MLU 
yang dikombinasikan dengan peta 
frekuensi proses fonologis dapat 
menjadi baseline klinis bagi speech-
language pathologist dalam 
membedakan variasi perkembangan 
normatif dari deviasi patologis yang 
memerlukan intervensi spesifik. 
Dalam konteks pendidikan bahasa 
anak usia dini, temuan mengenai 
strategi kompensasi melalui 
onomatope, neologisme, dan 
penyederhanaan prosodik 
mengimplikasikan perlunya 
pendekatan pedagogis yang 
responsif, di mana pendidik tidak 
mengoreksi secara preskriptif, 
melainkan memodelkan bentuk target 
melalui ekspansi ujaran (recasting) 
dan pengayaan input kontekstual. 
Integrasi antara pemantauan 
fonologis dan stimulasi sintaksis-
fungsional dapat mengoptimalkan 
trajectory perkembangan bahasa 
secara holistik. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh 
desain observasi mikro-longitudinal 
selama 1,5 bulan yang 
dikombinasikan dengan triangulasi 
pakar, sehingga menghasilkan data 
dengan validitas ekologis dan 
reliabilitas interpretatif yang tinggi. 
Berbeda dengan studi cross-sectional 
yang kerap kehilangan dimensi 
temporal dari resolusi proses 
fonologis, pendekatan ini berhasil 
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menangkap dinamika mikro adaptasi 
linguistik anak dalam konteks 
interaksi naturalistik. Meskipun 
sampel penelitian terbatas pada satu 
subjek, intensitas dan kedalaman 
analisis yang diterapkan memenuhi 
standar rigor metodologis dalam 
penelitian kasus psikolinguistik 
kontemporer. Kontribusi ini tidak 
hanya memperkaya literatur spesifik 
bahasa Indonesia, tetapi juga 
menyediakan kerangka komparatif 
yang relevan untuk diskusi 
internasional mengenai variasi lintas 
bahasa dalam pola penyederhanaan 
fonologis anak usia pra-sekolah. 

Diskusi ini menegaskan bahwa 
pemerolehan fonologi pada anak usia 
tiga tahun merupakan proses 
multidimensi yang mengintegrasikan 
kendala biologis, mekanisme kognitif, 
dan tuntutan fungsional komunikasi. 
Temuan mengenai dominasi aferesis, 
stabilitas substitusi likuid, fungsi 
adaptif onomatope, serta korelasi 
antara MLU dan kompleksitas 
gramatikal mengonfirmasi bahwa 
anak secara aktif menavigasi jalur 
perkembangan menuju sistem 
fonologis dewasa melalui strategi 
simplifikasi yang terstruktur dan 
bermakna. Ke depan, penelitian 
dengan desain longitudinal ekstensif, 
sampel yang lebih representatif, serta 
integrasi teknologi analisis akustik 
dan pelacakan artikulasi 
direkomendasikan untuk menguji 
generalisasi temuan ini dan 
mengeksplorasi peran variabel 
sosiolinguistik dalam membentuk 
pola pemerolehan. Dengan demikian, 
studi ini tidak hanya menutup celah 

empiris dalam literatur fonologi anak 
Indonesia, tetapi juga membuka 
agenda riset baru yang menjembatani 
psikolinguistik perkembangan dengan 
ilmu saraf kognitif dan pedagogi 
linguistik terapan (Aditiawarman et 
al., 2025; Afnita et al., 2023; Alwi et 
al., 2025; Andriyani et al., 2024; Liusti 
et al., 2024). 

 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 
psikolinguistik terhadap tuturan 
Arimbi Elshanum Aufar (3 tahun) 
yang diamati secara intensif selama 
1,5 bulan, dapat disimpulkan bahwa 
pemerolehan fonologi anak pada fase 
ini ditandai oleh dominasi proses 
penyederhanaan sistematis yang 
berfungsi adaptif terhadap kendala 
artikulatoris dan kognitif. Proses 
penghilangan (deletion), khususnya 
aferesis, merupakan strategi paling 
dominan (55,3%) yang 
mencerminkan sensitivitas anak 
terhadap struktur prosodik dan 
prioritas komunikasi fungsional di 
atas akurasi fonemik. Pola substitusi 
seperti gliding konsonan likuid dan 
backing, bersama dengan fenomena 
asimilasi, distorsi, serta penggunaan 
onomatope, mengonfirmasi bahwa 
sistem fonologis anak beroperasi 
secara dinamis dan terintegrasi 
dengan subsistem leksikal, 
morfologis, dan pragmatis. Nilai Mean 
Length of Utterance (MLU) sebesar 
1,8 morfem serta distribusi pola 
kalimat yang progresif dari konstruksi 
nominal (S=P) menuju relasi transitif 
(S+P+O) menunjukkan bahwa 
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resolusi fonologis berjalan paralel 
dengan ekspansi kompleksitas 
sintaksis, memperkuat pandangan 
bahwa kompetensi linguistik anak 
berkembang melalui interaksi non-
linear antara paparan input, kendala 
produksi, dan tuntutan komunikatif. 

Implikasi teoretis dari temuan ini 
memperkuat validitas pendekatan 
berbasis penggunaan (usage-based 
approach) dan teori sistem dinamis 
dalam psikolinguistik pemerolehan 
bahasa, yang menekankan 
emergensi kompetensi linguistik dari 
jaringan interaksi fungsional antar-
subsistem bahasa. Secara praktis, 
kerangka klasifikasi dan metodologi 
observasi mikro-longitudinal yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
menawarkan instrumen diagnostik 
yang sensitif bagi klinisi bahasa 
dalam membedakan variasi 
perkembangan normatif dari deviasi 
fonologis yang memerlukan 
intervensi, sekaligus memberikan 
panduan pedagogis bagi pendidik 
anak usia dini untuk mengadopsi 
pendekatan responsif yang 
memodelkan bentuk target melalui 
ekspansi ujaran (recasting) alih-alih 
koreksi preskriptif. Ke depan, 
penelitian dengan desain longitudinal 
ekstensif, sampel yang lebih 
representatif, serta integrasi teknologi 
analisis akustik dan pelacakan 
artikulasi direkomendasikan untuk 
menguji generalisasi temuan ini dan 
mengeksplorasi peran variabel 
sosiolinguistik dalam membentuk 
trajektori pemerolehan fonologi anak 
penutur bahasa Indonesia. 
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